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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 

bersama kompos dan vermiwash terhadap produksi tanaman kacang hijau dan 

mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 bersama kompos dan vermiwash 

yang dibandingkan dengan pupuk hayati yang dikombinasikan dengan kompos 

dan pupuk NPK terhadap produksi tanaman kacang hijau yang ditanam dilapang. 

Penelitian ini dilakukan di lahan tegalan yang terletak didaerah perumahan Bumi 

Asri, Kecamatan Dau, Malang. Serta Laboratorium Dasar, Fakultas Pertanian, 

Universitas Islam Malang pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2019. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAK) Sederhana 

dengan 8 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. hasil penelitian menunjukkan 

bahwasanya  perlakuan pemberian pupuk hayati VP3 yang dikombinasikan 

dengan NPK 75% cenderung memberikan rata-rata hasil tertinggi pada produksi 

tanaman kacang hijau, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian 

pupuk hayati VP3 yang dikombinasikan dengan vermiwash 75% dan 100%. 

 

Kata kunci: Pupuk Hayati VP3, Kompos, Kacang Hijau, Pupuk NPK,   

       Vermiwash 

 

ABSTRACT 

The aims of this research is to determine the effect of the application of VP3 

biofertilizers with compost and vermiwash on the production of mungbeans and to 

know the effect of the application of VP3 biofertilizers with compost and 

vermiwash compared a biofertilizer combined with compost and NPK fertilizer in 

the production of mungbeans planted in the field. This investigation was carried 

out on dry land located in the residential area of Bumi Asri, Dau district, Malang. 

In addition to the Basic Laboratory, Faculty of Agriculture, Malang Islamic 

University, from June to August 2019. The design used was a simple randomized 

complete design with 8 treatments and it was repeated 3 times. Results showed 

that treatment of VP3 biofertilizers combined with 75% NPK tended to provide 

the highest average yields in the production of mungbeans, but not significantly 

different from treatment of VP3 biofertilizers combined with 75% and 100% 

vermiwash. 

 

Key words: VP3 Bioertilizers, Compost, Mungbeans, NPK Fertilizers, Vermiwash 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman palawija 

yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Di Indonesia, 

kacang hijau menjadi salah satu produk penting dalam golongan kacang-kacangan 

setelah kedelai dan kacang tanah. Umumnya kacang hijau dimanfaatkan sebagai 

bahan pangan atau olahan, namun pada beberapa daerah kacang hijau juga 

digunakan sebagai bahan pakan ternak. Hingga saat ini permintaan pasar pada 

komoditi kacang hijau terus mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan 

jumlah penduduk. Oleh karena itu produksi tanaman kacang hijau harus 

dimaksimalkan agar mampu memenuhi semua kebutuhan pasar. 

 Penurunan produktivitas kacang hijau disebabkan oleh banyak faktor, 

salah satunya adalah penurunan kualitas tanah dan tidak tersedianya kebutuhan 

nutrisi yang cukup bagi pertumbuhan tanaman. Penurunan kualitas tanah 

disebabkan oleh penggunaan bahan-bahan kimia (pupuk) yang tidak tepat dan 

melebihi dosis anjuran. Pupuk kimia yang digunakan secara terus menerus akan 

menyebabkan tanah menjadi keras dan fungsinya mengalami penurunan. Hal ini 

diperparah dengan tidak diimbangi pemberian bahan organik atau pupuk organik 

sebagai sumber makanan mikroorganisme tanah. Mikroorganisme tersebutlah 

yang nantinya akan menjalankan siklus penting didalam tanah. Apabila siklus 

mikrooganisme tersebut terputus maka akan mempengaruhi siklus tanah yang 

lainnya. Menurut (Karlen et al. 2006) keberadaan mikrorganisme tanah dipandang 

sangat penting, oleh karenanya keberadaan mikrooganisme tanah menjadi salah 
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satu indikator dalam menentukan indeks kualitas tanah. Diharapkan dengan 

penggunaan pupuk hayati VP3 cair dapat menambah jumlah mikroorganisme 

tanah sehingga dapat meningkatkan kesehatan tanah, memacu pertumbuhan 

tanaman, dan meningkatkan produksi tanaman. 

 Pupuk hayati VP3 merupakan pupuk dengan bahan pembawa vermiwash, 

molase, dan PEG 1% yang ditambahkan 3 isolat bakteri. Menurut (Arfarita, dkk. 

2020) pupuk hayati VP3 mengandung 3 isolat bakteri yaitu bakteri pengikat 

Nitrogen (N) (Bacillus licheniformis), bakteri fosfat (P) terlarut (Pantoea 

ananatis) dan Exopolysaccharide (EPS) memproduksi bakteri (Pseudomonas 

plecoglossicida). Namun, penggunaan pupuk hayati VP3 saja dianggap  belum 

cukup untuk memenuhi semua kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman 

kacang hijau. Oleh karenanya dalam hal ini peneliti bermaksud menggunakan 

tambahan kompos dan vermiwash sebagai nutrisi bagi mikroorganisme tanah serta 

nutrisi tambahan bagi tanaman pengganti dari pupuk NPK. 

 Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan pada 

kegiatan pertanian untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik (kimia). 

Pupuk kompos dihasilkan dari proses dekomposisi bahan organik berupa seresah 

dan biomassa tanaman yang dibantu oleh mikroorganisme. Penggunaan kompos 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi tanah. Menurut (Setyotini et 

al, 2006) kompos memiliki kandungan unsur hara diantaranya nitrogen dan fosfat 

yang tersedia dalam bentuk senyawa kompleks argon, protein, dan humat.  

Sedangkan vermiwash merupakan kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi 

media pemeliharaan dan kotoran cacing (vermikompos). Cacing-cacing tersebut 

memakan dan merombak bahan organik menjadi bahan yang lebih sederhana 
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sehingga tersedia bagi tanaman. Pupuk hasil dari kotoran cacing ini kaya akan 

unsur hara, sehingga bisa digunakan sebagai nutrisi tambahan bagi tanaman. 

Namun, kascing (vermikompos) memiliki kekurangan dibandingkan dengan 

vermiwash yaitu pada kandungan kimianya. Vermiwash lebih banyak 

mengandung unsur hara dan juga tambahan hormon dibandingkan dengan 

vermikompos. Menurut Fahrudin (2009) vermiwash mengandung zat pengatur 

tumbuh seperti giberellin, sitokinin, dan auxin, serta unsur hara makro N, P, K, 

Mg dan Ca. Selain itu juga, vermiwash mengandung berbagai unsur hara mikro 

yang dibutuhkan tanaman seperti Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo (Mashur, 2001). 

 Oleh karena itu pada penelitian ini dimaksudkan untuk membandingkan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman kacang hijau yang diberikan perlakuan 

pupuk hayati (VP3) bersama dengan kompos dan vermiwash pada berbagai 

kombinasi dilapang. Penelitian ini merupakan lanjutan dari tahap penelitian 

sebelumnya yang dilakukan didalam rumah kaca (greenhouse). Diharapkan 

kondisi dilapang menggambarkan kondisi yang dihadapi oleh petani secara 

langsung sehingga hasil dari penelitian ini nanti mampu dijadikan sebagai rujukan 

oleh petani dalam meningkatkan produktivitas tanaman kacang hijau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada perbedaan dari perlakuan aplikasi pupuk hayati VP3 cair pada 

berbagai kombinasi terhadap produksi tanaman kacang hijau? 

2. Apakah ada perbedaan dari perlakuan pupuk hayati VP3 cair pada berbagai 

kombinasi dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati VP3 cair bersama 
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kompos dan NPK pada berbagai dosis terhadap produksi tanaman kacang 

hijau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perbedaan dari perlakuan aplikasi pupuk hayati VP3 cair pada 

berbagai kombinasi terhadap produksi tanaman kacang hijau. 

2. Mengetahui perbedaan dari perlakuan pupuk hayati VP3 cair pada 

berbagai kombinasi dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati VP3 

cair bersama kompos dan NPK pada berbagai dosis terhadap produksi 

tanaman kacang hijau. 

 

1.4 Hipotesis 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi pupuk hayati VP3 cair pada berbagai kombinasi memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap produksi tanaman kacang hijau. 

2. Aplikasi pupuk hayati cair VP3 pada berbagai kombinasi dibandingkan 

dengan perlakuan pupuk hayati VP3 cair bersama kompos dan NPK pada 

berbagai dosis memberikan pengaruh yang berbeda terhadap produksi 

tanaman kacang hijau. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi pupuk hayati VP3 bersama kompos dan vermiwash secara umum 

menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik dari segi produksi tanaman 

kacang hijau (Vigna radiata L.). Perlakuan TKHA3 (Tanah + Kompos + VP3 

25% + NPK 75%) menunjukkan hasil rata-rata bobot perpetak yaitu 29.43 

gram, namun ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan TKHAVW3 (Tanah + 

Kompos + VP3 25% + Vermiwash 75%) dan TKHAVW (Tanah + Kompos + 

Vermiwash) yaitu 24.00 gram dan 24.92 gram. 

2. Aplikasi pupuk hayati VP3 bersama kompos dan vermiwash secara umum 

memberikan hasil yang cenderung lebih baik dibandingkan dengan 

pengaplikasian pupuk hayati VP3 bersama kompos dan pupuk NPK. 

Meskipun pada beberapa parameter pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang hijau (Vigna radiata L.) perlakuan TKHA3 (Tanah + Kompos + VP3 

25% + NPK 75%) memberikan rata-rata hasil tertinggi, namun itu tidak 

berbeda nyata pada perlakuan TKHAVW3 (Tanah + Kompos + VP3 25% + 

Vermiwash 75%). 
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat disampaikan setelah dilakukan penelitian ini 

adalah  

1. Perlakuan TKHAVW3 (Tanah + Kompos + VP3 25% + Vermiwash 75%)  

secara umum mampu meningkatkan produksi dari tanaman kacang hijau 

(Vigna radiata L.) sehingga dapat direkomendasikan sebagai formula yang 

bisa digunakan oleh petanai. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap residu bekas penanaman 

sebelumnya untuk mengetahui tingkat keefektivitasan mikroba yang telah 

diinjeksikan kedalam tanah melalui pemberian pupuk hayati VP3 dan 

vermiwash.  
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